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ABSTRAK 
 
Perdagangan atau bisnis ikan hias aquarium memiliki peluang ekonomi untuk mendapatkan 
penghasilan hingga ratusan juta rupiah.Ikan mas koki orlanda (Carrasius auratus) adalah ikan hias 
yang paling diminati oleh hobiest ikan aquarium dibandingkan dengan ikan hias lainnya yang 
dijual dari toko-toko ikan hias di Kecamatan Kisaran Barat. Walaupun bisnis ikan hias sangat 
menguntungkan namun perdagangan/bisnis ikan tersebut dapat merugikan karena ikan mas koki 
berpeluang menjadi agen pembawa parasit. Semakin tinggi intensitas perdagangan ikan maka 
peluang penyebaran parasit untuk menginfeksi ikan aquarium semakin besar. Penelitian ini 
bertujuan memperoleh informasi dan pengetahuan mengenai jenis, prevalensi, intensitas dan organ 
yang diinfeksi ektoparasit ikan mas koki dari toko ikan hias sebagai tindakan preventif dalam 
penyebaran parasit. Metode yang digunakan adalah metode survei. Sampel ikan diperoleh dari 
toko ikan hias dan diamati dibawah mikroskop dengan cara mengerik lendir dari organ luar. 
Ektoparasit yang ditemukan di ikan mas koki (C. auratus) diidentifikasi untuk melihat jenis, 
prevalensi dan intensitasnya. Jenis ektoparasit yang ditemukan menginfeksi C. auratus adalah 
golongan Protozoa (Trichodina sp, Ichtyopthirius multifilis dan Chilodenella sp), Monogenea 
(Gyrodactylus sp dan Dactylogyrus sp) dan Copepoda (Metanauplius Larnea sp). Dactylogyrus sp 
merupakan ektoparasit dengan prevalensi tertinggi yaitu 76,47% dan ektoparasit ini hanya 
ditemukan di insang. Prevalensi tinggi selanjutnya adalah Gyrodactylus sp dengan prevalensi 
sebesar 52,94%, ektoparasit ini ditemukan menginfeksi kulit dan sirip ekor. Hasil penelitian 
dipublikasikan di seminar nasional dan jurnal nasional ber-ISSN. 
 
Kata kunci : Ektoparasit, Carrasius auratus, prevalensi 
 
ABSTRACT 
 
The aquarium's ornamental fish trade or business has an economic opportunity to earn up to 
hundreds of millions of rupiah.Orlanda goldfish (Carrasius auratus) is the most in-demand 
ornamental fish by hobiest aquarium fish compared to other ornamental fish sold from ornamental 
fish shops in West Kisaran District.Although the ornamental fish business is very profitable but the 
trade/business of the fish can be detrimental because the goldfish has the opportunity to be a 
parasitic carrier agent. The higher the intensity of the fish trade then the chance of the spread of 
parasites to infect aquarium fish the greater. The study aims to gain information and knowledge 
about the types, prevalence, intensity and organs infected with  carp ectoparasites from 
ornamental fish stores as a preventive measure in the spread of parasites.The method used is the 
survey method. Fish samples are obtained from ornamental fish stores and observed under a 
microscope by scraping mucus from the outer organs. Ectoparasites found in  carp (C. auratus) 
are identified to see their type, prevalence and intensity.The types of ectoparasites found to infect 
C. auratus are the Protozoans (Trichodina sp, Ichtyopthirius multifilis and Chilodenella sp), 
Monogenea (Gyrodactylus sp and Dactylogyrus sp) and Copepoda (Metanauplius Larnea sp). 
Dactylogyrus sp is the ectoparasite with the highest prevalence of 76.47% and this ectoparasite is 
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found only in the gills.The next high prevalence is Gyrodactylus sp with a prevalence of 52.94%, 
this ectoparasite was found to infect the skin and tail fins.The results of the study were published 
in national seminars and national journals with ISSN. 
 
Keywords: Ektoparasit, Carrasius auratus, prevalensi 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Perdagangan atau bisnis ikan hias 
memiliki peluang ekonomi untuk 
mendapatkan penghasilan hingga 
ratusan juta rupiah. Perdagangan ikan 
aquarium menjadi sektor penting dalam 
perdagangan ikan hias diberbagai 
negara [1]. 
Kecamatan Kisaran Barat 
merupakan sentra penjualan ikan hiasdi 
Kabupaten Asahan. Salah satu ikan 
aquarium yang diperdagangkan dari 
toko ikan hias dilokasi tersebut adalah 
ikan mas koki orlanda (Carrasius 
auratus). Jenis/spesies ikan ini paling 
diminati oleh para hobiest ikan hias 
aquarium, hal ini dapat dibuktikan 
dengan tingginya penjualan ikan hias 
jenis ini dibandingkan jenis/spesies 
ikan hias lainnya yang diperdagangkan 
di toko-toko ikan hias di Kabupaten 
Asahan.C. auratus adalah ikan air 
tawar yang termasuk kedalam family 
Cyprinidae [2]. 
Meskipun perdagangan/bisnis 
ikan mas koki orlanda menguntungkan, 
namun perdagangan ikan hias ini dapat 
merugikan karena ikan mas koki bisa 
menjadi agen pembawa parasit dalam 
perdagangan ikan aquarium. 
Keberadaan parasit seperti Trichodina 
sp; Gyrodactylus sp; Dactylogyrus sp, 
Ichtyopthirius multifilis dan Myxobulus 
sp[3]. Parasit dari golongan monogenea 
yaitu Gyrodactylus sp dan 
Dactylogyrus sp; golongan protozoa 
yaitu Epistylis sp, Chilodenella cyprini, 
Ichyophthirius multifiliis, Trichodina 
sp dan Hexamita sp [1] dan parasit 
Lernaea cyprinaceaditemukan di tubuh 
ikan mas koki [4]. 
Penyebaran patogen akan 
semakin meningkat dengan semakin 
tingginya lalu lintas perdagangan ikan 
hias aquarium, dengan demikian perlu 
dilakukan tindakan preventif guna 
menekan kematian ikan hias yang 
disebabkan oleh infestasi ektoparasit. 
Pengetahuan mengenai jenis, 
prevalensi dan intensitas ektoparasit 
ikan mas koki dari toko-toko ikan hias 
menjadi langkah awal tindakan dalam 
penanggulangan penyebaran patogen 
pada ikan mas koki.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis dan jumlah 
ektoparasit; mengetahui organ target 
ekroparasit dan mengetahui prevalensi 
serta intensitas ektoparasit pada ikan 
mas koki orlanda (C. auratus). 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di bulan 
Juli 2020 menggunakan metode survei. 
Ikan mas koki diperoleh dari toko ikan 
hias sebanyak 17 ekor (10% dari 
populasi ikan per akuarium di masing-
masing toko). Panjang total ikan uji 
berkisar antara 37 – 79,65 mm dan 
berat antara 3,12 – 11,29 gr sedangkan 
identifikasi ektoparasit dilakukan di 
Laboratorium Budidaya Perairan 
Universitas Asahan. Hasil identifikasi 
ektoparasit merujuk kepada buku[5]; 
[6] dan [7]. 
Ikan sampelyang diperiksa 
ditimbang berat dan diukur panjang 
totalnya, selanjutnya memperhatikan 
tanda-tanda klinis dari ikan sampel. 
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Lendir dari dari organ eksternal seperti 
kulit, sirip, mata, lubang hidung dan 
insang ikan mas koki dikikis 
menggunakan scapel. Kerikan lendir 
diletakkan pada objek glass, 
ditambahkan setetes aquades lalu 
ditutup dengan cover glass dan diamati 
dengan pembesaran 10 X 40 dibawah 
mikroskop binokuler. Pengamatan 
preparat dilakukan sebanyak 3 kali 
ulangan. Data jenis ektoparasit diolah 
menggunakan Microsoft Excell dan 
didokumentasikan menggunakan 
kamera. Identifikasi ektoparasit 
dianalisis menggunakan rumus 
prevalensi dan intensitas menurut 
petunjuk [8]. Prevalensi (%) = ∑ Ikan terinfeksi∑ Ikan sampel x 100% 
 Intensitas (ind/ekor) = ∑ Parasit∑ Ikan yang terinfeksi 
 
Tingkat intensitas dan prevalensi 
mengacu kepada [9], disajikan pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kriteria Prevalensi infeksi parasit menurut [9] 
No Tingkat serangan Keterangan Prevalensi 
1 Selalu Infeksi sangat parah 100 - 99 % 
2 Hampir selalu Infeksi parah 98 - 90 % 
3 Biasanya Infeksi sedang 89 - 70 % 
4 Sangat sering Infeksi sangat sering 69 - 50 % 
5 Umumnya Infeksi biasa 49 - 30 % 
6 Sering Infeksi sering 29 - 10 % 
7 Kadang Infeksi kadang 9 - 1 % 
8 Jarang Infeksi jarang > 1 - 0,1 % 
9 Sangat jarang Infeksi sangat jarang > 0,1 - 0.01 % 
10 Hampir tidak pernah Infeksi tidak pernah > P0, 0,1 % 
 
Tabel 2. Kriteria Intensitas menurut [9] 
No Tingkat Infeksi Intensitas (ind/ekor) 
1 Sangat rendah < 1 
2 Rendah  1 - 5 
3 Sedang 6 – 55 
4 Parah 51 – 100 
5 Sangat parah > 100 
6 Super infeksi > 1000 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat Prevalensi, Intensitas dan 
lokasi organ ektoparasit di ikan mas 
koki orlanda (C. auratus) 
 
Dari hasil  identifikasi ditemukan 
3 (tiga) golongan ektoparasit yang 
menginfeksi ikan mas koki (C. auratus) 
yaitu golongan Protozoa sebanyak 3 
(tiga) species yaitu:Trichodina sp, 
Ichtyopthirius multifilis dan 
Chilodenella sp. Golongan Monogenea 
sebanyak 2 (dua) spesies yaitu: 
Gyrodactylus sp dan Dactylogyrus sp 
dan 1 (satu) spesies dari golongan 
copepoda yaitu Metanauplius Larnea 
sp. Jenis ektoparasit yang ditemukan 
sesuai dengan penelitian [1]; [2]; [10]; 
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[11] dan [12], bahwa ektoparasit seperti 
Gyrodactylus sp, Dactylogyrus sp, 
Trichodina sp, Ichtyopthirius multifilis, 
Chilodenellaspdan Larnea 
spditemukan di tubuh ikan mas koki 
(C. auratus).  
Ektoparasit ditemukan pada 
organ kulit, sirip (punggung, dada, 
perut, anus dan ekor) dan insang.  
 
Umumnya kehadiran ektoparasit pada 
saat menginfeksi ikan tidak 
memperlihatkan gejala-gejala klinis di 
organ tubuhikan uji. Banyaknya jumlah  
dan jenis ektoparasit yang ditemukan 
menginfeksi organ ikan mas koki 
bervarisi. Data mengenai prevalensi, 
intensitas dan lokasi organ ektoprasit 
pada ikan uji ditampilkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Prevalensi, intensitas dan lokasi ektoprasit yang menginfeksi ikan mas 
koki orlanda (C. auratus) 
Jenis Parasit Organ 
Ikan 
yang 
terinfeksi 
Jumlah 
Parasit  
Intensitas 
(Ind/Ekor) 
Prevalensi 
Trichodina sp  
Kulit 
4 58 15 23,53 
Ichtyopthirius multifilis 1 1 1 5,88 
Chilodenella sp 1 1 1 5,88 
Gyrodactylus sp 9 19 2 52,94 
Trichodina sp Sirip 
Punggung 
4 24 6 23,53 
Gyrodactylus sp 3 9 3 17,65 
Gyrodactylus sp Sirip dada 1 1 1 5,88 
Trichodina sp 
Sirip perut 
2 6 3 11,76 
Gyrodactylus sp 2 3 2 11,76 
Trichodina sp 
Sirip anus 
2 20 10 11,76 
Gyrodactylus sp 3 3 1 17,65 
Trichodina sp 
Sirip ekor 
4 76 19 23,53 
Gyrodactylus sp 9 32 4 52,94 
Metanauplius Larnea sp 1 1 1 5,88 
Trichodina sp 
Insang 
3 12 4 17,65 
Dactylogyrus 13 119 9 76,47 
Ichtyopthirius multifilis 1 1 1 5,88 
Metanauplius Larnea sp 2 2 1 11,76 
Telur Dactylogyrus 1 2 2 5,88 
 
Golongan Monogenea 
merupakan jenis parasit yang memiliki 
prevalensi tertinggi dibandingkan 
dengan jenis parasit lain yang 
menginfeksi C. auratus. Dactylogyrus 
sp merupakan parasit yang hanya 
menginfeksi organ insang [13] [12] 
dengan prevalensi sebesar 76,47%dan 
intensitas parasit sebanyak 9 ind/ekor. 
Kriteria prevalensi dari ektoparasit ini 
termasuk kedalam tingkat serangan 
biasanya dengan tingkat infeksi sedang 
[9]. Tingginya prevalensi Dactylogyrus 
sp pada organ insang karena insang 
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adalah alat pernafasan ikan, pada saat 
ikan bernafas parasit ikut masuk 
bersamaan dengan masuknya air ke 
insang, selain itu struktur lamella 
insang lembut dan banyak terdapat 
makanan berupa darah yang 
dibutuhkan oleh parasit.Kerusakan 
epitel insang menyebabkan ikan sulit 
bernafas [12]. Gyrodactylus sp 
merupakan golongan monogenea yang 
menginfeksi kulit dan sirip ekor, 
prevalensi organ masing-masing 
sebesar 52,94% dengan intensitas 
parasit terbanyak ditemukan di sirip 
ekor sejumlah 4 ind/ekor.  
Kriteria prevalensi dari 
ektoparasit ini memiliki tingkat infeksi 
sangat sering dengan tingkat infeksi 
rendah. Tingginya prevalensi dari 
golongan monogenea ini sesuai dengan 
penelitian [2], golongan monogenea 
seperti Gyrodactylus sp, Dactylogyrus 
vastator, D. boueri, D. formosus, D. 
intermedius, dan D. anchoratus 
menginfeksi ikan C. auratus di organ 
insang dan kulit ikan yang diperiksa 
dengan tingkat prevalensi tertinggi 
sebesar 47,33%.  
Trichodina sp adalah ektoparasit 
golongan protozoa dengan prevalensi 
tertinggi diantara golongan protozoa 
lainnya yang menginfeksi organ kulit 
dan sirip (punggung dan ekor) ikan mas 
koki dengan prevalensi sebesar 23,53% 
dan intensitas terbanyak yaitu 19 
ind/ekor disirip ekor. Tingkat serangan 
ekoparasit ini sering menginfeksi ikan 
dengan tingkat infeksi sedang [9].Saat 
pengamatan, Trichodina sp ditemukan 
di organ kulit, sirip dan insang. 
Trichodina sp sering ditemukan di 
permukaan tubuh dan insang ikan hias 
air tawar [14]. 
Kulit adalah organ yang 
berpotensi diinfeksi ektoparasit selain 
organ insang karena kulit berhubungan 
langsung dengan air dan dijadikan 
parasit sebagai sarana untuk masuk ke 
tubuh ikan. Organ kulit dan sisik 
adalah pertahanan mekanik ikan 
terhadap invasi patogen. Indikasi ikan 
yang terinfeksi parasit ditandai dengan 
produksi lendir yang berlebihan pada 
kulit ikan [15]. 
Prevalensi terendah ditemukan 
pada golongan copepoda yaitu 
Metanauplius Larnea sp 5,88% dengan 
intensitas parasit sebanyak 1 ekor. 
Organisme ini menginfeksi sirip ekor 
dan insang ikan uji. Tingkat serangan 
dari ektoparasit ini kadang dengan 
tingkat infeksi rendah [9]. 
Metanauplius Larnea sp bukan 
merupakan parasit, namun organisme 
ini berenang bebas dan mencari inang 
untuk melanjutkan siklus hidupnya. 
Telur Larnea sp menetas menjadi 
nauplius yang berenang bebas 
danberkembang menjadi tiga tahap 
naupliusyang berbeda. Nauplius akan 
berganti kulit ke tahap copepodid 
pertama. Pada fase copepodid pertama, 
organisme ini menjadi parasit dan 
menginfeksi kulit, sirip, insang dan 
rongga mulut ikan [16]. 
Deskripsi Ektoparasit 
1. Trichodina sp 
Pada saat pengamatan, parasit 
Trichodina sp menginfeksi permukaan 
kulit, sirip dan insang [17]. Parasit 
Trichodina sp adalah spesies yang 
umum menginfeksi Carrasius auratus 
dan Cyprinids lainnya yang dipelihara 
di aquarium dan merupakan parasit 
yang menginfeksi tubuh dan insang 
ikan [14]; [18]; [19] dan [20]. 
Parasit ini berbentuk piring 
terbalik (bulat), memiliki cilia dan 
dentakel. Cilia berputar dan digunakan 
Trichodina sp untuk bergerak 
sedangkan dentakel digunakan parasit 
ini untuk menempel pada organ tubuh 
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ikan mas koki. Bentuk tubuh 
Trichodina sp menyerupai piring.Ditepi 
tubuhnya dijumpai silia yang 
digunakan parasit ini sebagai alat 
pergerakan tubuhnya [21]. 
Pada saat diamati, gejala-gejala 
klinis dari beberapa ikan yang 
terinfeksi Trichodina sp antara lain 
sisik terkelupas dan dijumpainya 
hemorage di pangkal sirip ekor dan 
operkulum ikan. [22] Dampak nyata 
dari infeksi parasite Trichodina sp 
adalah adanya kerusakan pada bagian 
luar dari organ insang, mata, sirip dan 
kulit yang ditandai dengan insang 
pucat, sirip robek dan mengalami 
pendarahan (hemorage). Hasil 
pengamatan Trichodina sp dapat dilihat 
pada Gambar 1a. 
 
 
 
2. Ichtyopthirius multifilis 
Dari hasil pengamatan, parasite 
Ichtyopthirius multifilis ditemukan di 
organ permukaan kulit dan insang 
dengan tingkat prevalensi masing-
masing sebesar 5,88%. Parasit yang 
diidentifikasi berbentuk bulat dengan 
cilia di seluruh permukaan tubuhnya 
(Gambar 1b). 
[22] Ichtyopthirius multifilis 
memiliki cilia yang banyak menutupi 
seluruh permukaan tubuh, inti sel besar 
(makronukleus) seperti tapal kuda. 
Ichtyopthirius multifilis menginfeksi 
ikan hias dan ikan-ikan diperaian alami 
seperti sungai pada organ kulit dan 
insang [1]; [14] dan [23]. 
Kehadiran parasit Ichtyopthirius 
multifilis pada organ target baik 
dipermukaan kulit dan insang tidak 
memperlihatkan gejala-gejala klinis 
berupa bintik putih. Menurut [22], 
beberapa ikan yang terinfeksi parasite 
Ichtyopthirius multifilis tidak 
memperlihatkan adanya perubahan 
anatomi pada tubuh ikan yang 
diperiksa atau kondisi tubuh ikan 
normal  
 
 
 
3. Chilodenella sp 
Pada saat pengamatan, parasit 
Chilodenella menginfeksi permukaan 
kulit ikan dengan prevalensi parasit 
sebesar 5,88% dan intensitas parasit 
sebesar 1 ind/ekor. Parasit Chilodenella 
cyprinid menginfeksi ikan hias. Kulit 
ikan merupakan organ target parasit 
dengan tingkat prevalensi sebesar 
27,27% [1]. 
Ciri-ciri parasit Chilodenellasp 
pada saat diamati berbentuk bulat telur 
(oval) dan memiliki bulu getar, bulu 
getar (cilia) digunakan parasit ini untuk 
bergerak (Gambar 1c). Ikan yang 
terinfeksi parasit Chilodenellasp tidak 
menunjukkan adanya efek patogen 
yang menonjol seperti adanya 
perubahan warna pada kulit ikan yang 
disebabkan infestasi dari parasit ini 
[24] hanya saja sirip ekor ikan yang 
terinfeksi parasit ini mengalami erosi. 
Infestasi Chilodenellasp yang parah 
dapat menyebabkan lesi kulit dan 
depigmentasi yang terkait dengan 
Gambar 1a.Trichodina sp 
Perbesaran 10 x 40 
Gambar 1b.Ichtyopthirius multifilis 
Perbesaran 10 x 40 
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hilangnya sisik dan erosi sirip dari ikan 
yang diamati [25]. 
 
 
 
4. Gyrodactylus sp 
Pada saat diamati, parasit ini 
memiliki ciri-ciri antara lain warna 
tubuh yang transparan, bentuk tubuh 
bilateral simetris, 2 (dua) lekukan 
kepala, tidak memiliki bintik mata dan 
terdapat satu pasang jangkar. Parasit 
bergerak aktif dengan cara memanjang 
dan memendekkan tubuhnya serta 
melekatkan tubuhnya pada organ target 
menggunakan kait yang dimilikinya 
(Gambar 2a). Sesuai dengan penelitian 
[3] dan [22], Gyrodactylus sp tidak 
memiliki bintik mata, memiliki dua 
pasang jangkar dan parasit ini dijumpai 
pada organ kulit dan sirip. 
Gyrodactylus sp memiliki 
prevalensi tertinggi dibandingkan 
dengan parasit lain yang menginfeksi 
organ kulit dan sirip ekor dengan 
tingkat prevalensi masing-masing 
sebesar 52,94%. Menurut [1], Parasit 
Gyrodactylus sp ditemukan pada organ 
kulit dengan prevalensi sebesar 
18,18%, dijumpai 3 (tiga) ekor yang 
terinfeksi Gyrodactylus sp dari 11 
(sebelas) ekor ikan C. auratus yang 
diperiksa.  
Gejala klinis ikan yang terinfeksi 
parasit Gyrodactylus sp saat diamati 
memperlihatkan kulit/sisik hilang 
(terkelupas), hemorage dioperkulum 
dan di pangkal sirip anus [22]. 
 
 
 
5. Dactylogyrus sp 
Pada saat diidentifikasi, 
Dactylogyrus sp memiliki ciri-ciri 
antara lain tubuh bilateral simetris, 
warna tubuh yang transparan, memiliki 
empat lekukan kepala dan empat bintik 
mata. Melekat pada organ insang 
menggunakan kaitnya dan bergerak 
aktif dengan cara memanjang dan 
memendekkan tubuhnya (Gambar 2b). 
Hal ini sesuai dengan pendapat ahli 
bahwa tubuh Dactylogyrus sp 
memanjang dengan empat tonjolan 
kepala dibagian anterior dan memiliki 
4 (empat) bintik mata [3]. 
Dactylogyrus sp hanya dijumpai 
pada organ insang dengan prevalensi 
tertinggi dibandingkan dengan parasit 
lain yang menginfeksi organ insang 
yaitu sebesar 76,47% [1]; [2] dan [22]. 
Ditemukan telur Dactylogyrus sp yang 
melekat pada lamella insang dan 
berwarna transparan dengan prevalensi 
parasit sebesar 5,88% (Gambar 2c). 
Parasit Dactylogyrus sp merupakan 
parasit golongan monogenea yang 
bersifat ovipar atau bertelur [13] dan 
[7]. Telur akan menetas apabila 
lingkungan perairan mendukung, telur 
ini akan menetas setelah 2 ½ hari 
apabila suhu perairan 23
0
C [25].  
Gambar 1c.Chilodenella sp 
Perbesaran 10 x 40 
Gambar 2 a. Gyrodactylus sp 
Perbesaran 10 x 40 
 
 
 
Prosiding Seminar Nasional Multidisiplin Ilmu Universitas Asahan ke-4 Tahun 2020 
Tema : ”Sinergi Hasil Penelitian Dalam Menghasilkan Inovasi Di Era Revolusi 4.0” 
 Kisaran, 19 September 2020 
973 
 
 
 
 
 
6. MetanaupliusLarnea sp 
Selama pengamatan, Larnea sp 
dijumpai dalam fase metanauplius yang 
hidup bebas atau bukan sebagai parasit. 
Metanauplius dijumpai pada organ sirip 
ekor dan insang dengan prevalensi 
5,88% dan 0,12%. Walaupun 
organisme ini berenang bebas namun 
organisme ini akan mencari inang 
untuk melanjutkan daur hidupnya. 
Apabila Metanauplius tidak 
menemukan ikan Carrasius auratus 
maka organisme ini akan mati. 
Didalam tubuh ikan Carrasius auratus, 
metanauplius akan mengalami 
pergantian kulit (molting) menjadi 
copepodid I dan bersifat parasit. 
Metanauplius yang diamati berbentuk 
oval dan memiliki kaki berjumlah 
enam (Gambar 3). 
Larnea sp atau parasit 
berjangkar. Induk betina akan 
menghasilkan telur dan menetas 
menjadi nauplius yang berenang bebas 
(bukan parasit) dan berkembang 
menjadi tiga tahap naupliusyang 
berbeda. Tahap pertama berbentuk 
oval, tahap kedua bentuk oval tanpa 
mulut atau labrum dan tahap tiga 
bentuk dengan sepasang setae furcal. 
Nauplius ini akan berganti kulit ke 
tahap copepodid pertama, menjadi 
parasit, dan menempel pada inang. 
Larnea sp menginfeksi kulit, sirip, 
insang dan rongga mulut ikan [16]. 
 
 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dactylogyrus sp adalah 
ektoparasit yang hanya menginfeksi 
organ insang dan memiliki prevalensi 
tertinggi yaitu sebesar 76,47% dengan 
intensitas parasit sebanyak 9 ind/ekor. 
Prevalensi tinggi selanjutnya adalah 
Gyrodactylus sp, yang ditemukan pada 
organ kulit dan sirip ekor dengan 
prevalensi masing-masing organ 
sebesar 52,94% dan intensitas 
parasitsebanyak 4 ind/ekordi sirip ekor. 
Trichodina sp memiliki 
prevalensi tertinggi diantara ektoparasit 
golongan protozoa. Prevalensi sebesar 
23,53% ditemukan di organ kulit, sirip 
punggung dan ekor dengan intensitas 
terbanyak ditemukan pada sirip ekor 
yaitu sebanyak 19 ind/ekor. 
Prevalensi terendah sebesar 
5,88% dengan intensitas organisme 
sebanyak 1 ekor ditunjukkan organisme 
Metanauplius Larnea. Organisme ini 
menginfeksi sirip ekor dan insang ikan 
mas koki. 
 
Gambar 3.Metanauplius Larnea sp 
Perbesaran 10 x 40 
Gambar 2 b. Dactylogyrus sp 
Perbesaran 10 x 40 
Gambar 2 c. Telur Dactylogyrus sp 
(ditunjuk tanah panah) 
Perbesaran 10 x 40 
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 Perlu dilakukan penelitian 
lanjutan mengenai endoprasit dan 
analisis ekonomi akibat infeksi parasit 
yang menginfeksi ikan mas koki 
(Carrasius auratus) serta melakukan 
penelitian mengenai parasit yang 
menginfeksi ikan-ikan aquarium 
lainnya. 
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